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Farmasi Fakultas mMIpa Universitag Hasanuddin Uiung Fardang

dari tanggal 27 Juni sampai 17 Juli 1994,

Tujuan Fenelitian ing adalah mengetahuy pengaruh Furazg-

lidon pada Konsentrasi yYang berbeda dalam LUpaya meningkatkan

Panaeys monodon Fabe., )

rtumbuban koloni bakteri,

kelangsungan hidup larwa udang windu |

dan wenghambat P&

Wadah vang digunakan dalam Penelitian ini adalah 19 buah

aember plastik yang bervolume 10 liter. Setiap wadsh diisi

airr laut yang telahk disaring sebanyvak 15 liter, Fada pa=-

nebaran 20 ekar/liter air media. Sebagai perlakuan di gunakan

konsentrasi Furazolidon 2,0 ppm, 1,5 PRin, 1.0 ppm dan tampa

pemb&rian Furazolidon. Setiap perlakuan diulangi tiga kalji.
Rancangan yYang digunakan adslak Rancangan Acalk Lengkap.

Kisaran parameter kualitas air untuk semua perlakusn adalah

25,0 - 28,0°9C untuk suhu, salinitas 29 - <2 permil, uksigen

terlarut 2,0 - 4,9 ppn, PH 7,0 — 8,0 dan dmonisk 1,14 = 0,14 Ppin .

Berdasarkan hasil analisis sidik Fagsm dan dilanjutkan dergan uji
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Beda Nyata Te i
I"J{_E‘E.‘Ll iBNTJ meErnunjukan Edﬂﬂ'ﬂ"&l F-E'I"'[:IEﬁI:'I.EH'I sangat

nyata tia & ; ;
P perlakuan. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi

didapatkan pe i
Pada pemberian kKansentrasi Furazolidon 2,0 PRm .
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PENDAHULUAN

Latar Bglakang

" efti

atnya perkembangan budidaya udanaTTﬁﬁF:

Sejalan dengan pes

windu maka kebutuhan skan benur Juga meningkat. Namun dewasa
ini perkembangan budidaya udang windu telah mengalami ber-—
bagal hambatan terutama akibat serangan penyakit dan memburuk-
Nya lingkungan di tambak maupun di hatehery (Rubyani dbk.,
1992,

Salah satu penyebab kematian larva udang di hatchery
adalah adanya serangan panyakit pada saat pemeliharaan.
Serangan penyakit pada suatu hathcery akan mengakibatkan
kerugian ekonomis yvang besar (Sunaryanto dan Taslihan, 1988).
Selanjutnyz Sunaryanto dan Mintardjo (1980) menyatakan bahwa
tingginya mortalitas larva dalam pembenihan adalah akibat
Serangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur dan
protozoa. Oleh karena ltu perlu dicari cara untuk mencegah
terjadinya kematian massal benur di pusat—pusat pewmbenihan.

Fencegahan penyakit dengan menggunakan antibiotika dalam
pemeliharaan larva udsng windu dan dimaksudkan untuk meningkat-
kan tingkat kelangsungan hidup larva uwdang windu sudah banyak
dilakukan. Salah satu Jjenis antibiaotiks wntuk pencsgahan dan
pengobatan larva udang windu (B. mponodon F) adalah Furazolidon.

Furazolidon mengandung bahan aktif %7 % EgHoN+0= dan ma-
rupakan aldehid yang khas dari kendisi produk S-nitro-2-

furaldehid dan JI—amino—Z—axolidom.

2 T
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Furazolidon mempunyai daya anti bakteri den anti protozoa
yang kuat. Mekanisme kerja obat ini menghalangi dehidrogenase
Susundan enzim dari mikroorganisme.

Suatu penelitian telah dilakukan oleh Masrokan (1993),
tentang pengaruh Furazolidon dan Treflan terhadap tingkat ke-
langsungan hidup larva udang windu (Panasus monodan F.ldan
mEnyarankan agar dilakukan penelitian dengan kosentrasi vang

lebih tinggi untuk mencapai kosentrasi optimum.

Tug an ke glitian

Fenelitian ini bertuwiuvan untuk mengetahui pengaruh
furazolidon pada kosentrasi yang berbeda dalam upaya meningkat-
kan kelangsungan larva udang windu (P.monocdon Fabr.) dan per-—
tumbuban bakteri.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan sebagai
bahan informasi dalam upays peningkatan produksi larva udang

windu (Fanasus monodon Fabr.) dan dapat menjadi bahan acuan

untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTARKA
1 ik
Lid .
2N9 windu (Papaeus monodon), termasuk dalam phillum
ﬂrthrl:llﬂﬂﬂ'd;. EI.II:I phillum Mﬂ.ﬁdibulata, Kelas ErUEtHEEﬂE, Sub
Kelas HalaEUEtraEa, Ordo decopoda, Sub Ordo Matantia, Famili

FEI‘IE’IE'E'-EIE, GE'I"ILiE'l F'EHaeu:., EpE‘EiE“E EEI:I AELS monodon Fabricus

(Poernoma, 1979).

Perkemban rva Lid

Dalam daur hidupnys, udang windu mengalami beberapa
stadia pertumbuhan, menurut Motoh (1979) dalam Ouinitio EL @l
(1984), stadia pertumbuhan udang windu adalah : telur-nauplius
—zoea-mysis-pasca larva—juwana—dewassa. Dalam daur hidup ter-
sebut,; setiap stadia pertumbuhan memiliki habitat yang ber—
beda.Fada stadia pertumbubhan dewasa, telur, nau-plius,zoea
dan mysis semuanya berada di laut, sadangkan pada stadia par-
tumbuhan pasca larva dan juwana berada di muara sungal.
Menurut Poernomo (1979) stadia larva pertama setelah telur
meneta; membentuk nauplius seperti Kutu air, berukuran 0,31 =
0,33 mm, zoea berukuran 1,2 = 2,9 mm, mysis berukuran 3,5 -
4,558 mm dan memakan waktu 3 - 4 hari untuk mencapal stadia
berikutnya yang disaebut post larva berukuran 3,0 mn atau lebih.

Stadia nauplius berkenbang m@njadi zoea setelah
mengalami enam sub stadia dan berlangsung selama 50 jam
dengan tingkat kelangsungan hidup 30 & - 70 W. Gtadia mysis
— 5 hari dengan tiga sub-s5ladia dan memiliki

berlangsung 4

tingkat kelangsungan hidup 70 % = B0 X. Setelah stadia mysis




maka benih udang akan menjadi pasca larva empat hari, se-
}aniutnya: berganti kulit terjadi dus hari (Guinitio gt
gl. 1984, o

Stadia larva Merupsakan bagian yang paling lemah dari
seluruh daur hidup udang windu, sehingga untuk memperoleh
kualitas dan kuantitias larva yang tinggi perlu adanya pe-
rawatan yang baik (Nurjana dkk., 1989). setelah itu faktor
perawatan yang harus dipernatikan vaitu menyvangkut penebaran
nauplius, pemberian pakan, penjagaan kualitas air serta
penentuan terhadap perkembangan maupun kesehatan larva (Ilyas
dkk., 1987).

Dalam pemeliharaan, ketersediaan makanan yang cukup dan
sesual dengan sifat dan porkembangan larva yvang merupakan
salah satu penentu berhasilnya pambenihan udang. Larva pada
stadia zoea mendapat makanan dari luar, karena pada stadia
ini kuning telur dalam tubuh sudah habis, makanan alami be-
rupa algae diberikan pada stadia iwyeis~2 hingga siap panen
sedangkan makanan buatan diberikan mulali stadia zoea sampail
panen (Kokarkin, 1989).

Calam peméliharaan larva, pergantian air secara rutin
dimulai pada stadia mysis sedangkan pada zoea pergsntian air
hanya dilakukan apabila diperlukan (Ilyas dkk., 1987).
Sementara itu Buinitio =t al (198%) menyatakan babhwa per-
gantian air secara teratur sebanyvak 20 % dari total volume
air mulai dari fase zoea sampal post larva, sangat efektif
untuk mempertahankan kondisi air yang baik bagi pertumbuhan

dan kelangsungan hidup larva udang windu Fenutbtupan bak




————misa

= e

pemel i har :
haraan larva bertujuan untuk melindungi baik larva dari
hujan =
18ny kotoran, Menetralisir fluktuasi suhu yang tinggi dan
me :
ncegah hlﬂDMJng Plankton dalam media pemeliharaan larva
(Nurjans dkk., 1989,

Untuk mendapatkan PENYebaran larva yang merata dilakukan

gengan Pemberian asrggi ¥ang cukup sehingga baik larva, partikel

makanan dan kelarutan cksigen akan merata keseluruhan kolom
{Kokarkin, 19g9;, Selanjutnys Ilyas dkk. (1787), mengatakan
babhwa air laut rang digunakan juga harus memenuhi persyaratan j
suhu 30 - EIDE; EBalinitas 29 = 30,004 pH 7.8 - B;5 3 kandungan
oksigen terlarut & -7 Ppm§ amonia dan nitrit masing-masing kurang
dari Q.01 ppm dan kandungan HoS kurang dari 0,02 ppm.
Feberhasilan suaty budidaya ditentukan oleh tingkat
Produksi yvang tinggi dan dipengaruhi oleh laju pertumbubhan
dan kelangsungan hidup yang tiﬁggi (Sumeru, 1988} . Selanjutnya
dikatakan bahwa pertumbuban dan kelangsungan hidup ini di-

pengaruhi oleh ketersediaan makanan, kualitas lingkungan serta

hama dan penyakit.

Penvyaki ada wa an i o

Fenyakit adalsah suatu keadaan patologis dari tubuh yang
ditandai dengan adanya gangguan histologis atau fisolaogis
(Meyer, 1983 dalam Rantetondok, 198&). Penvakit adalah bagian
dari siklue hidup suatu organisme lain yang ditumpanginya
(Sunaryanto dan Pudjiante, 1986&).

FPenyakit timbul apabila keadaan lingkungan tidak stabil
misalnya salinitas yang tiba-tiba turun secara dratis akibat

turun hujan, temperatur terlalu tinggi, kadar oksigen yang

wn
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terlal ;
" rendat S@hingga larva udang mengalami stres. Dalam

keads
N stres, Udang dalap Keadaan kritis, Fondisi yang kurang

bailk bagi hewsn budidaya seperti udang, kemungkinan justru
MErupakan kondisg ¥ang baik bagi mikro organisme penyehab
penyakit, sehingga bakteri Patogen dan parasit lainnya akan
mempengaryhi PErtumbuban larva udang (Taslihan, 1988}, Jenis
bakteri dapat mMEnyYababkan udang sakit bila kondisi organisme
inang menurun atay stres (Rukyani dkk,, 19913,

Penyakit dapat bersifat infeksi atau non infeksi. Fada
Penyakit infeksi disebabkan olen Qrganisme patoyen seperti
Parasit, virus dan bakteri sehingga dapat menular dari suatu
Qrganisne keorganisme lain melalui beberapa cara antara lain
melalui air, sontuhan, inang PErantara, alat dan wadah pe—
meliharaan serta aktifitas manusia. Sedangkan penyakit non
infeksi disebabkan oleh Mo paEQQEn S@perti nutrisi, kualitas
air, racun, polutan, genetik dan pananganan atau handling
(Rubkyani dkk., 1991).

Sinderman dan Lightrer (1988} menyebutkan bahwa salah
Satu penyebab penyakit plrasiter pada udang adslah bakteri.
Rukyani dkk. (1991) menvatakan bahwa panyakit bakteri
adalah penyakit yang disebabkan oleh organisme Parasit seperti
geromonas dan Vibrio. Selanjutnya Sunarvante dan Taslihan
(1988) bahwa penyvakit tersabut menyerdang pada stadia larwva
sampai awal pasca larva dengan ciri-ciri tubuh larva bengkak,
tidak ada nafsu makan, warna tubuh tidak normal dan moul ting

tidak Eampurn; dan sangat sensitif terhadap beberapa anti-

biotika.




Yibrig Yang terdirj

p-:‘ul..ihg HEpr

dari behberapa sp@sies adalah yang
ing disebut Sebagai Penyebab kematian larva udang,

disampi ]
Ping juga Beromonas, Eseydomonas dan lain sebagainya

tdhonson, 1978, Lightner, 1993 dan Jhonson, 1983 dalanm

Idarwati, 1990 . Jenis—jenis bakteri tersebut melakukan

infakslnya kedalam Calran-cairan tubuh larva, juvenil ataupun

udang dewasa. Selain 1tu sering ditemukan pula bakteri ber—
filamen yang meEnyerang ujung bagian—bagian eksoskeleton dan
filamen—filamen insang. Tanda-tanda atan gejala umum vang di-
akibatkan S@rangan antara lain terjadinya kelainan warna pada
udang karena ekspansi khromotofora, erosi eksoskeleton, bentuk
tubuh menjadi tidak narmal dan terjadi kelainan tuhuh_.

Lightner (1985) mél aporkan balwa adanya penyvakit vang di-
sebabkan oleh bakteri pada wdang dapat dikaitkan dengan bahan
Organik, sistem budidaya yang digunakan, kandungan cksigan
¥ang ada dan adanya stres pada saat molting.

Sunaryanto dan Taslihan (19883 mengatakan bahwa jenis
lain vang sering menyerang udang pada stadia pasca larva
adalah dari golongan amubaflagellata, infeksi patogen Jjenis
ini dapat mengakibatkan tubuh larva kelihatan utuh bentuknya
dpabila diamati di bawah mikroskop akan nampak Jaringan tubuh
rusak, hanya kulitnya saja yang masih wtuh karena Jaringan
tubuhnya dipenuhi oleh patogen tersebut. Selanjutnya dikata-—

kan bahwa protozoa akan ini timbul apabila kualitas air i

nurun dan kotoran bahan organik di dasar bak cukup banyak ,




Kelangs Hi Larwva

Keberhasilan usaha budidaya ditentukan oleh tingkat
produkei yang tinggi dan dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
dan lainnya. kelangsungan hidup yang tinggi (Semeru, 1988).

Selanjutnya dikatakan bahwa pertunbuhan dan kelangsungan
hidup ini dipengaruhi oleh ketersediaan makanan, kualitas
lingkungan serta hama dan penyakit.

Foernomo (1979), menjelaskan stadia perkembangan udang
windu sebagai berikut : stadia nauplius berkembang menjadi
stadlia zoea setelah mengalami enam substadia dan berlangsung
selama 90 jam dengan tingkat kelangsungan hidup 90 ¥%. Ioea
berkembang menjadi mysis setelah mengalami tiga substadia
dengan tingkat kelangsungan hidup 30 % - 70 ¥. Btadia mysis
dengan tingkat kelangsungan hidup 70 % - BO ¥X. ESetalah mysle
maka benih udang menjadi pasca larva dengan tiga pulah
gambilan substadia dan berganti kulit setiap hari selama
empat hari, selanjutnya berganti kulit terjadi setiap dua hari.

Cholil (1984), mengatakan bahwa dewasa ini derajat ke-

lulusan hidup larva udang sampai mencapai FL=20 sskitar 10 =
=0 %. Rendahnya tingkat kelulusan hidup larva udang di
hatchery karena rendahnya tingkat perawatan vang diberikan
terutama pada fase-fase tertentu yvang dianggap kritis,
Kenyataan ini jugd diungkapkan oleh Sunaryanto dan Mintardjo
(1980), bahwa stadia perkembangan larva paling kritis yaitu
Tingginya mortalitas larva dalam pembenihan

fase peralihan:

Akibat dari serangan bakteri, Jjamur dan protozoa.

e =




Pari hasil uji coba, Sunaryants dan Mintardio (1980),
dengan menggunakan Streptomycin mulai dari fase nauplius
sampal FL-195 dengan Nilai rata-rata kelulusan hidup 9,70%,
Malachite green dengan rata-rata kelulusan hidup 27,50 ¥,
Tdarwatd (1390), dengan menggunakan Chlorompenicol rata-rata
kelangsungan hidup 38,43 %. Masrokan (1993) dengan mengguna-

kan Furazolidon kombinasi Treflan didapatkan kelangsungan

hidup rata-rata 34 ¥ dari fase zoea sampai post larva-—l1.

Eualitas Air

Udang adalah hewan air dimana segala kehidupannya,

kesehatan, pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya tergantung
kepada kualitas air sebagai media hidupnya. FApabila kualitas
air baik, uwdang yang dipelihara menjadi sehat dan nafsu makan-—

nya tidak terganggu, sehingoa pertumbuhan dan kelangsungan

e A EE——LE .

hidup wudang menjadi timggli (Sunaryvanto dan Taslihanm, 19B8).
Selanjutnya dikatakan bahwa kualitas air disini terdiri dari
sifat Ffisik antara lain temperatur, tingkat kekeruhan dan
=ifat kimiawi misalnya kadar oksigen, salinitas, pH, kadar
ampnia dan adanya zat beracun yang berads di media air sebagai
tempat hidup udang. ;
Larva udang penaeid mempunyai batas toleransi terhadap :
kpadaan jualitas air, diluar batas itu larva udang menjadi

lemah (kurang aktif), laju pertumbuhan menjadi terlambat, |

kurang produktif dan menjadi kurang resisten terhadap
penyakit :Baténdral et al., 1977 galam Nurjana dkk., 198%9). i

Suhu merupakan salab satu faktor yang mempengaruhi konsumsi i

oksigen organisme. Suhu dengan oksigen terlarut mempunyai i




Bubunoga Ao .
Gan l.ﬂl'lﬂ'El-l”E: Jika suhu t.'l.["lggl e & respirasi akan me-

ningkat _
9kat dan konsumsi Oksigen dalam air manurun (Nurjana dan

ﬁd15uhreﬁnn; 19801 . Selanjutnya Moch dan Murphy (1970) dalam

Murjiana dikk . (1989), bahwa suhu air yang eptimal untuk ke-

hidupan udang windy berkisar dari 26°C sampai Z0°.

Radar garam erat kaitannya tdengan osmoregulasi dalam
tubuh hewan-hewan air. Adisukresna (1980) mengatakan bahwa
pembenihan udang akan berhasil apablla kadar garam air laut
berkisar 24 - 32 permil, Selanjutnya Utaminingsih (1988) me-
ngatakan larva udang tumbuh dengan baik pada salinitas 30 —
a5 permil.

Oksigen dalam air diperlukan untuk respirasi oleh
arganisme, sehingga jika kekurangan noksigen di dalam air
dapat mengganggu kehidupan udang (Cholik dan Foernomo, 1987).
selanjutnya Foernomo (1988), meﬁgatakaﬁ babwa konsentrasi
oksigen terlarut 4,5 — 7 ppm merupakan batas optimal per-
tumbuhan udang windu. HMenuruvt Wardoyo (1981) galam FPoernomo
(1988) udang memerlukan cksigen minimal 3 ppm dan untuk
konsentrasi oksigen terlarut dibawah Z ppm maka beberapa
spesies udang akan mengalami kematian.

Derajet keasaman (pH) dan kelarutan oksigen merupakan
faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan wudang.
Foernomo (1988) mengemukakan bahws jika pH turun terus-
menerus sampai 5 maka akan terjadi kematian massal. Ilyas
dkk . {1987) mengatakan bahwa kisaran pH optimal pertumbuhan

udang windu adalah 7 = B,3. Belanjutnya dikatskan udang windu

dapat mentolerir pH air antara & - 7.

10
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Cholik (15ag) mengatakan bahwa di dalam air imﬁﬂld tmrr
dapat dalam dua bantuk, wvaitu NHy yang tidak bsrsrfatxghéﬁnll
dalam jumlah yang rendah dan NHz yang bersifat racun.'>: 'h:arJ-lar:
AMONLA Yang amar di dalam air hendaknya tidak melebihi 1,5 ppm
NH; dan 0,1 PRm NH3.

Feningkatan kandungan NHs dalam air terutama terjadi
karena adanya akumulasi Bisa-sisa pakan dan hasil eksresi

organ isme Yang makin meEningkat dengan meningkatnya ukuran

larva udang (Wickins, 1931 fdalam Poernomo, 19B8).

Furazolidon
Furazolidon adalah obat antibakteri produksi PT. Argent
Chemical Laboratoris, USA, digunakan untuk pencegahan infeksi
bakteri gram negatif mauwpun gram positif pada ikan dan udang.
Dbat ini digunskan terutama dalam pencampuran makanan untuk

pencegahan penyakit furunculosis yang disebabkan oleh Aeromo—

nas spp (Anonymous, 1987). Herwing dkk., (1984) dalamn Istanstyo

(19%1) menyatakan bahwa Furazolidon ini sinonim dengan obat
anti bakteri Furaxone, Furazon, NF-180 dan Nitroforane, dengan
komposisinya N-(S-nitro-Z-furfuralidine)=-Iamine-2-axalidon

dengan rumus bangan sebagal berikut

11
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Furazoliden TeEngandung bahar aktif 97y EEH?Ngﬂt dan

MErUpakan aldehid Yang khas dari kandisj produk S-nitro-2-

furaldehid dgan S=amine=-2-oxi1idon, Furazolidon mempunyai daya
antl bakteri dan antj Protozoa yang kuat terutama diberikan
Pada penderitg diare dan gastroentristie {ARDoyYmous, 1983).
Obat ini diberikan B8Bcdra oral dan terutama Pada penderita
Yang resisten terhadup Preparat-preparat sulfanomida.
Mekﬂniamekurja obat ini mEnghambat proses dehidrogenase pada
Susunan ensim dari mikro organisme. Daya anti baktery Furazao-
lidon ini tidak terpengaruh dengan adanya perubahan kondigi
lingkungan (Sadullah, 1990). Furazolidon termasuk kedalam
golongan obat sulfa dan kemoterapeutik. Obat ini digunakan
untuk pencegsahan dan pengobatan terhadap penysakit (Listriong,
1989).

Hagil penelitian maskraokan (1993}, menunjukan bahwa
PEnggunaan kombinasi Furazolidon 1,5 ppm dengan treflan 0,03
PPm rata-rata kelulusan hidup larva udang windu adalah ST A
dari stadia zoea sampai post larva-1. Selanjutnya dikatakan
oleh Sadullah (1990) bahwa pemberian furazelidon dengan
konsentrasi 2 ppm dapat mencegah dan mengobati infeksi

bakteri dan meningkathkan kelangsungan hidup larwva udang tanpa

Mmempangaruhi orFgan tubuh udang.




METODOLDGI PEMELITIAN

Iﬂan'-ﬂ II'II.‘.IElh U.]iLII'Ig Pandalrlg ﬁ-ﬁ[lam pE{nElihar—aan larva udang
windu (Banaeus menedon) Fabr.), sedang di Laboratorium Mikro—

blﬂlﬂgi F&rmﬂgi Fa.kl.l.lta':'p Natfl'l'l']dtil-(.a dﬂn ]:]_mu Penﬂﬁ.tlahuan II:'|1E|.ITI

(MIFA) Universitas Hasanuddin dilakukan penumbuban bakteri.

kegiatan ini berlangsung pada bulan Juni sampal Juli 1994,

siha an A enelitj

Wadah Penelitian

Wadah yvang digunakan dalam penelitian ini adalah emhe}
plastik dengan volume 10 liter sebanyak 12 buah, dilengkapi
dengan aerator. Setiap wadah diisi air laut sebanyak 5 liter
diengan salinitas 29 - 32 pormil y#nq telah disaring dengan

MmEnggunakan saringan pasir.

Udang dan Zat Uji

Udang wuii wang digunakan dalam penelitian ini adalah
udang windu (Banseus monodon) Fabr.), stadia FLl - PLlﬁ
dengan kepadatan 20 ekor/liter air. Hal ini menurut
Kungvankii dkk. (19B&), bahwa makala larva telah menjadi post
larva—1 (PL=1) maka dipindahkan ke dalam bak yang lebih besar
dengan kepadatan 15 - 20 pkor/fliter. Larva udang windu yang
digunakan bec-asal dari Balai Benih Udang (BEU) Siddo. Sedang

zat uji yang diu;nikaﬂ adalah Furazolidon dengan konsentrasi

vang berbeda yang telah ditentukan.
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Makanan Udang Uji

Makanan (ienig Pakan) vang diberikan pada udang uji
tlarva udang windu) dalam penelitian ini vaitu Artemia se—
Banyak 300 eker/larvashari dan pakan buatan (Crumble) sebanyak
10, % dard barat biomassa udang uji dengan pemberian Liga kali

sehari yaitu pada Pagi, siang dan malam hari.

Fgnumbuhan EakiErj

Fenumbuhan bakteri dilakukan dalam cawan petri vang
berisi media Mutrien Agar (NA). Penumbuhan bakteri dilakukan
dengan metode PEngenceran menurut Lister {1945) dalan
Dwidjoseputro (1985). Setiap perlakuan diambil 15 ekor larwva
udang windu selanjutnya digerus dan diencerkan dengan 1 ml
aquades steril. Hasil pengenceran tersebut kemudian diambil 1
ml dan dimasukan ke dalam tabung reaksi yang berisi aguades
steril sebanyak 9 ml/tabung.

Pengenceran dilakukan mulai (107%), (1072) dan (107%y,
setelah itu maka dari pengenceran :1@‘1} Sampail IIU_EJ di-
ambil masing-masing 1 ml dan diteteskan pada media agar.

Agar pertumbochan bakteri meényebar pada permukasan media agar,
Maka cawan petri tersebut diqerik-gerakgn dengan tangan
membentuk angka delapan. QCawan petri yang telah berisi isolasi
bakteri diinkubasikan di dalam inkubator dengan suhu 389C,

Fenyimpangan cawan seperti dilakukan dengan meletakan
sgcara terbalik, Faitu parmukaan mediom menghadap ke bawah

untuk menghindari’ tetesan air yang mungkin meleskat pada

dinding dalam cawan petri. Inkubasi ini dilakukan szlans 74

jam {Dwidjoseputro, 1985). Untuk memperkecil kontaminasi maka

-
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sebelur ¥ : :
YA alat-alat g Eterilisasi. Bemua alat-alat seperti
Laburs 15 e i
g FEQHE*, ﬂlﬁEtp Edlar Fﬂtri ﬂiﬁuti hEFEih dEnﬂan mﬁng—
Lna _
9 kan sabun Femudian dikeringkan dan elanjutnya dimasukan

dalam oven, sedangkan lkkapas penutup tabung reaksi dimasukan

ke dalam ptoklat Pada tekanan £ 2 atm, temperatur 12190 se-

lama * 30 menit,

Metodg Penelitian

Rangangan Fenelitian

Fenelitian ini mEnggunakan rancangan acak lenkap (RAL ),
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, sehingga satuan
percobaan sebanyak 12 buah. Keempat perlakuwan berbeda dari
s2gi pemberian konsentrasi Furazolidon, wvaitu i
— Perlakuan A : Tanpa penberian Furazoclidon
- Perlakuan B : Pemberian Furazolidan dengan konsentrasi 1,0

ppm

= Perlakuan C 1 Pemberian Furazolidon dengan konsentrasi 1,9

FRAM

Femberian Furazolidon dengan konsentarsi 2,0

e

= Ferlakuan D

£ pm
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Fenempat 5 ;
Paltan wadat Fe@nslitian dilakukan sscars acak seperti

terlihat ”
Rada Gambar i E Hal ini dilakukan karsng 1inghkungsn

+_ L ' 1 { i
enpal penelitian dlianggap homogen (Sriganda, 19800 .

Iy
[ | B &
%2 ) = %

B3 e S

Gaimbar L. Panempstan wadah penelitian
Eetarangan @ A = Q wfali 8 = 1,7 ppm

C

1,3 ppm b= 2.0 ppm

Felsksanaan Penelitian

Femberian baban wuii dilakuiaan tizp biga hari sekali.
Hal ini sesuai dengan anjuran Sunseryanto dan Mintardjic (198463,
bahwa peabecian antibiotiks tiap tiga hari sskall dapat me—

nekan laju mertalitas larva udang windu aulai menetas sampad

Parien.

Eegngukuran FParameter.

Pengamatan kelangsungsn Didup
Liritak 1.-||E_|‘|._:|!'|j_‘|"_1,.|I'H§ tingkal kelangsungan hidup udang wii
(larva udang windul, gilakukan dengan menghitung jumlah udang

Lii yang ditebar pada awal penelitian, selanjutnya parhitung—

-
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an tiap stadia : ;
dan akhir penelitian. Jum!uh vdang wil wang

hldup sntis = 2 . ]
P Rengamatan dititung secars sampling dan dilaku-

kan empat kali . .
=Ll pengambilan Sampel , dangan mengounakan galan

izla he -
(= Fvolume 300 al. Aumue yang digunaban sdalan {Ouinitio

gL al.. 19833,

D'= Bamping I + I1 + IIT + Iw

L= Jumlah larva parlites (D) = Volume air wadah (liter)
climans =
D = Jumlah larva perliter (elkor)

L = Jumlah larva setiap wadah paaaliharaan

Bedangkan untuk melihat tingkat keloangsungan hidup hewan

uii (larva udang windu) digunakan rumus Effendie (1770},

valtu oz

SR = e ® 100 %

Dimana : SR = Nilai kelangsungan hidup (%}

My = Jumlah wudang wii yang hidup pada akhir peneli-

Eian

= Jumlah udang wji pad awal penelitian (ekor)

17
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F@ngamgtan gumlgh Kolani Bantgri

Jumlah : 1
kolani bakteri per millimeter suEpensi asal

dihitung pada dwal dan akhir penalitian. Perhitungan jumlah

koloni balkteri dimulai setelak inkubasi selama 23 jam, kemudian
dilanjutkan dengan menghitung jumlah kaloni bakteri vang ter-—
dapat dalam cawan Petri dengan menggunakan Hand caunter, jumlah

koloni yang dianggap memenuhi syarat, yaitu 30 - 300 kolani

par cawan petri. Untuk menghitung jumlah sel bakteri/ml larutan

suspensl dapat dilakukan dengan metode Lister (1945) dalam
Diawad (1787) misalnya sebagai berikut i

Jumlah koloni bakteri dalam cawan petri 1072 =

tidak terhitung, 107> = koloni.

Jadi Jumaah total bakteri yaitu :

107 x SO/ml = 50,000 sel/ml

Fengukuran Farameter Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung, dilakukan pengukuran
parameter kualitas air media wdang uji (larva udang windu)
vang meliputi salinitas, subu, derajat keasaman (pH), kadar
amoniak dan kandungan oksigen terlarut. Farameter kualitas

yang diukur, metodesalat yang digunakan dan waktu pengamatan

digajikan dalam Tabel 1.

19




Tabel 1.

Faremetar Ky
Yang Digunakan dan

nelitian,

Farameter

Kualitas Air

alitas Air Yang Diamati,Metode/Alat
Waktu FPengamatan Selama Pe -

Alat/Metode

Yang digunakan

Waktu

Ferngamaban

pH
Salinitas
Suiby

Dksigen terlarut

Amanialk

pPH meter
Salinomater
Thermometer
Titrasi/metode
Winklar

Epektrafotoneter

G6.00 3 17.00

056.00 3 17.00

0400 3 17.00
Awal dan akhir
penelitian
Akhir peneliti-

ali

fnalisa Data

Untuk mengetahui pengarubh berbagai konsentrasi yang

diujikan digunakan analisis sidik ragam, jika didapatkan

adanya pengaruh yang berbeda nyata maka dilanjutkan uji beada

nyata terkecil (BNT) mengikuti petuniuk Srigandono (1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ingkat Ke gsungan Hidup

Milal tingkat kelangsungan hidup ditentukan oleh jumlah
udang yang hidup. Sedangkan nilai rata-rata kelangsungan
hidup larva udang windu (Banaeus monodon Fabricius) selama

penelitian untuk setiap perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Milai rata—rata Kelangsungan Hidup Larva Udang Windu
(FPanagug monodon Fabricus) selama Penglitian.

Stadia Larva Perlakuan (@ppm) felangsungan Hidup (%)
H

PLy = FLg A (O ppm} 78,00

B (1,0 ppm) B4, 00

C (1,5 ppm) B4,00

) (2,0 ppm) g8, 0
PLg = PLjg A {0 . ppm) 89,00

B (1,0 ppm) &2 5

C [1;5 ppm} ?Q,ﬁﬂ

D (2,0 ppm) B, 00
Plapigom Pl & (0 ppm) 34,67

B (1,0 ppm) 44,467

cC (1,5 ppm) 33,00

D (2,0 ppm) 74,00

20
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Dari Masil . .
snalisis sidik ragam nilai kelangsuangan

hidup larwvs .
udang windu stadia PL—1 hingga FL-5 (Lampiran 2},
terlikat bbb
% Perbedaan konsentrasi Furazolidon menpengaruhi
daya kela 2
NgEUngan hidup pada stadia larva. Bedangkan hasil

UIL BNT (Beda Nyats Terkecil) disajikan pada Tabel 2.

T X, Ui
abel 3. Uji BNT Pengaruh Perlakuan Terhadap Tingkat
Kelangsungan Hidup Larwva Udang Windu

(Ednasusmonodon Fabr.) Stadia FL-1 - PL-5

Ferlakuan (ppm) Milai Tengah Selisih
(W] (2,0 ppm) 88,000 D
1
E (1,0 ppm) 84,333 S LLTER B
C (1,5 ppn) 84,000  4,0008% 0,333"%

A& (0 ppm) 78,000 10,000%% &,33T4% 6,000%%

Feterangan ¢ ns = tidak berbeda nyata
¥ = berbeda sangat nyata

Hasil wii BNT Tabel 3, memperlihatkan bahwa perlakuan D
(2,0 ppm)} berbeda sangat nyata dangan perlakuan lainnya,
tetapi perlakuan B (1,0 ppm) tidak berbada nyata dengan per-
lakuan C (1,5 ppm), namun berbeda sangat nyata dengan perlaku-
an A {0 ppm). Ini berarti pemberian konsentrasi Furazolidon
(1,0 ppmn} dan (1,5 ppm) memberikan pangaruh yang sama terhadap

kelangsungan hidup larva udang windu stadia PL-1 hingga FL-5,

tetapi lebih baik dari pada perlakuan A (Q ppm). Ini dimungkin-

tan karena pada perlakuan A tanpa pemberian antibiotika se-

hingoa secars langEung bakteri penyebab penyakit mudah ber-

kembang sehingga mengganggu kelangsungan hidup larva. Menurut

A

.
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Sunarvanto da ,
" Fudiiatno (1984), bahua pada media kultur dengan

menggunakan ai
" laut yang telah disaring, pertambuhan jumlah
kolaoni bakteri :
Brl semakin besar seiring pertambahan waktu.
Kematia E -
n larva vudang windu pada stadia PL-1 sampai PL-5

disebabk . ;
an aleh kan;hal;sme dan serangan bakteri terutama pada

a3t moulting/ganti kulit. Hal ini disebabkan kerena tiap hari

terj . ; _
srjadi pergantian kulit, sehingga parasit lebih mudah me-

nyerang. Idrus (1938) melaparkan bahwa pasca larva adalah
stadia yang paling peka terhadap penyakit menyusul mysis, zoea
dan naupl lus.

Fada pengamatan larva udang windu yvang mati terlihat pads
pangkal ekor bangkak kesamping, tububhnya kotor dan isi ﬁsrut
kosong. Rukyani dkk. (1991) menyatakan bahwa penyakit bakterdi
adalah penyakit yang disebabkan oleh organisme penyakit
seperti Asromonas dan VYebrio. Selanjutnya Sunarnyato dan
Taslihan (1988) menyatakaan bahwa penyakit tersebut menyerang
pada stadia larva sampal awal pasca larva dengan ciri-ciri
tubuh larva bengkok, tidak ada nafsu makan, warna tubub tidak
normal dan moulting tidak sempurna dan sangat sensitif terhadap
beberapa antibiotika.

Pada pengamatan selanjutnya yakni dari post larva=3% hingga
post larva=12, nilai kelangsungan hidup berkisar 59,00% - BO,00%
(Tabal 2.). Hasil analsis sidik ragam (Lampiran 3 ) memperlihat-

kan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap tingkat kelangsungan

hidup larva udang windu.

-

Hasil uji BNT Tabel 4, memperlihatkan perlakuan yang paling

baik adalah perlakuan D (2.0 ppm) dengan kelangsungan hidup 'F:T
"t

g0,00% disusul perlakuan C-11,9 ppm).

|
s =
e ————

tertinggi yaitu
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Tabgl 4 Uii BNT
e Fengaruh .
Lelaﬂﬂzuhﬂas YN Perlakuan Tarhadap Tingkat

Hidup Larva Udang Windu {FPanasus

¥

FPerlakuan (ppm) Milai Tengah Selisih
D (2,0 ppm) Bl,O00  p
C (1,5 ppm) 70,647 9  Txzgx C
B Al0pem) 62,867 17,333k 8 ,000t% B
A (O ppm} 39,000 2l 000 Li.667%F T, 466% :
1
|
Keterangan ! *¥ = berbodas My to H
= |
|

berbeda sangat nyata

Dangan nilai 70,47 Ly kemudian perlakuan I (1,7 ppm)
dengan nilai 42,4687 % dan terendah pada perlakuan A (o ppm)
dengan nilai 59,00 %. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh
Sadullah (17%90), bahwa pemberian Furazolidon dengan konsen-
trasi 2 ppm dapat dicegah dan mengobati infeksi bakteri dan
meningkatkan kelangsungan hidup larva udang tanpa mempengaruhi
organ tubuh udang. Selanjutnya Anonymous (1987) mengataksan
bahwa Furazolidon adalah obat antibakteri produksi FPT. Argen
Chemical Laboratories, USA, digumakan untuk pencegahan pe—
Ayakit infeksi bakteri gram negatif maupun bakteri gram positif
pada ikan dan udang. Obat ini diberikan terutama dalam pen-
campuran makanan untuk pencegahan penydkit furuncolosis yang

disebabkan oleh Asrompnas Sp

Kelangsungan hidup larva udang windu yang terendah pada

stadia PL-5 ‘hingga PL-10 didapatkan pada perlakuan A, bhal ini
diduga karana pada perlakuan A tanpa pemberian antibiotika

sehingga secara langsung bakteri penyebab penvakit mudah ber-

25
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ke]angﬁungan hidus larya, Belain
itu pada past larva ini pe

Mherian pakar semakin intensif meng-
akibatkan sEmakin myg

‘Bdalam media
budidaya. Sisa-sigy pa

ANg menumpyk mengakibatkan Eandurgan

Facla Pengukuran amoniak

didapatikan o0,1¢ FPm, dimana kualitas Air menurun sPCara

langsung E2hingga PENyakit mudah mEnyerang larva.Eehaqaimgna

yang dilaporkan oleh Lightner {1?55}. bahwa 2danya penvakit

yang disebabkan oleh Bahan organik ¥Yang menumpuk pada sistem

budidava Yang ﬁigunakan, kandUngan nhsigen Yang ada dan adanywys

stree pada saat moulting,

Nilai rata-rats kelangﬁunﬂan hidup windy Pada stadia

post larva-i Sampai ost larva-15 2elama penelitian didapatraq
nilai tertinggi pada perlakuan D (2,0 ppm) dengan tingkat
kelangsungan hidup 74,467 % disusuyl dengan perlakuan D {1,8
PPm} dengan tingkat kelangsungan hidup 33,00 % kemudian
Perlakuan B (1,0 PPm) dengan tingkat kelangsungan hidup 24,87
“ dan perlakuan A (0 ppm) dengan tingkat kelangnungan hidup
4,67 % (Tabel 2 dan Gambar Z)

Pad% Gambar 2, memperlibhatkan adanya variasi rata-rata
tingkat kelangsungan hidup larva udang windu setip perlakuan.
Nampak bahwa perlaluan D pada post larva-13 udang tertinggi

¥aitu 74,867 %, sedangkan pada perlakuan A aentniukan  nilad

terendah yaituy i, &7 W
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Mye=il anailisis keragaman (Lampiran 2,5 dan 4 ) ternyata

Lingkat kelangzungan hidup lerva udang windu s2lama paneli-

tion memberikan perbadaan yeng ssngat nyata (F < ©,01) pada

pemberian Furazolidon dengan konsentrasl yang berbeda.




Tabel 5. Ui
tFanﬂE\ﬁ mgﬂ_ﬂzu”gan Hidup Larva Udamg Wimdu

=2on Fabr.) Stadia PL-1 — PL-15

Ferlakuan (ppm) Nilai Tengah

Selisih
D (2,0 ppm) 74,4667 D
r (1.2 ppm) b w T T 21.667%% C
B {1,090 ppm} 44 66T S0 000% % 3,3371% B
2} {0 ppm) T, 6467 40,0008 % 18,3330 % 10, OO

Keterangan : ¥¥ = berbeda sangat nyvata

Hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada stadia FL-1
gampai FL-13 yang disajikan pada Tabel 95, menunjiuvkan bahwa
perlakuan D (2,0 ppm) berbeda sangat nyvata dengan perlakuan C
(1,5 ppm), B (1,0 ppm) dan & (O ppm).

Tingginya tingkat kelangsungan hidup larva udang windu
pada perlakuan D (konsentrasi 2,0 ppm), diduga berkaitan
dengan konsentra=zi yang diberikan, dimana dapat membunuh

mikroorganisme yang dapat menyerang larva udang, memperkecil

kandungan bakteri serta parasit yang ada dalam media pemelihara-

an dan aplikasi abat belum sampal pada tarat yang membahavakan

bagi kelangsungan hidup larva windu. Hal ini diperkuat dimana

jumlah kolmni bakteri yang didapatkan pada periacuvan D (2,0 ppm)

Lebih rendsh dibandingkan dengan jumlah keloni bakteri yang ter-

dapat pada perlakuan C (1,5 ppm), B (1,9 ppm} dan A (0O ppm)

terlihat pada (Lampiran &).




Dari hasi] ' , |
Wil coba, Sunaryants dan Mintardjo (1980)

dengan menggu :
eng gounakan Streptomyein mulai dari fase AT

ngan nilaj Fata-rata kelulusan hadup 9,70 %,
Malachite green dengan rata-rata kelul
L=

=an hidup 27,50 %,
Masrokan (1923) deng

=A% mEngmUnakEh FurazuIidbn thbinaﬁi

Treflan mendapatkan rats-rata kelulusan hidup 34 % jika

dibandingkan dengan ini ¥ang hanva Furazolidon dengan konssn-

= ! [ =
trasi {2?: ppmj dldaﬂéthﬂﬁ EElﬂngﬁungan hidup rata=rFats lebihk

tinggl vaitu 74,467 7.

 Tingkat kelangsungan hidup larva udang terendah didapat-

kan pada perlakuan A yaitu 34,67 %. Hal ini dimungkinkan

|

karena Fll':'.ljﬂ perlakuan & tahpa pemberian antibicotika 5E'hi|'|';|;|:1 )
secara lamgsung balteri penyebab penvakit mudah berkembang ‘
|

sehingga mengganggu kelangsungan hidup larva. Hal ini di-
dukung oleh data perhitungan bakteri dimana jumlah koloni
bakteri yang didapatkan pada perlakuan A lebih basar di-
bandingkan dengan perlakuan lainnya. Kenyataan ini seialan
dengan peryataan Sunaryanto dan Pudiiatno (17ES), bahwa media
kultur dengan menggunakan air laut yang telah disaraing, per-

tambahanm jumlah koloni bakterl semakin besar seiring dengan

bertambahnya waktu

Secara umum pada ﬂengﬂmatan larva yang ters2rang penvakit

kelihatan pangkal ekor bengkek kesamping, tububnya kotor dan

£ k b
izl perut koseng. Rukyani dkk. AR menyREakan Bahak

penyakit bakteri adalah penyakit yang disebabkan oleh

organisme parasit seperti fergmonas dan Yibrig. Selanjutnya

Sunarnyato dan Taslihan (1588) menyatakan bahwa penyakit

tersebut menyerang pada stadia larva sampai awal pasca larva,
27
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tidak ada nafsuy makan,

L]
FRa tubyk tidak rnormal dan moulting

idak sempurn .
R RETNa den sangat “ENS1Lit terhadap bebersps anti-
biotika.
Selain itu j§ :
Juoa didapatkan larva udang yang mati tubuh-

nya berwarna putih keruh, Jaringan tubuhnya rusak dan dalam

tubuhnya terlihat mikroorganisme ¥ang bergerak-gerak. Hal

ini disebabkan oleh protozoa darg golongan amuba flagellata.

Infeksi patogen jenis inj dapat mengakibatkan tubuh Y

kelihatan utuh bentuknya apabila diamati di bawah mikroskop
akan nampak rusak hanys kulitnya saja Yang masih utuh karena
jJaringan tubuhnva dipenuhi oleh patogen tersebut.

Fenyerangan pada tingkat awal larva kelihatan lemah dan
hanya berdiam di dasar bak. Selanjutnya dikatakan bahwa
protozoa ini akan timbul apabila kauwalitas air menurun dan
kotoran bahan organik di dasar bak cukup banyak. Hal ini di-—
mungkinkan karena pada post larva-5 sampai post larva-15
pemberian pakan buatan semakin intensif mengakibatkan semakin
muéahnya penyebab penyakit terbawa ke dalam media budidava.

Sisa—sia pakan yang menumpuk dapat mengakibatkan kandungan

bahan prganik dan amoniak meningkat.

Jumlah Koloni Bakterd

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pertumbuban jumlah

koloni bakteri. dipercleh rata-rata jumlah koloni bakteri
¥

seperti terlihat pada Lampiran 3.
Hasil analisis sidik ragam pada Lampiran &, terlihat

adanya pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuban jumlah




(0 ppm), B (1,0

koloni hakteri, ing MENUNIukan perial A
= Lan

pom) s © (1,5 ppm) dan p (o
(2,0 ppm) memperlihatkan pengaruh

g berbeda sangat nyat
Yata terhadap PEFtumbubhan jumlah keoloni

Tabel &. Wii BTN Fengaruh Ferlakua

Bakteri pad n Terhadap Jumlah koleni

@ Bkhir Penelitian

Farlasyan  (hpm) Nilai Tengah Selisih

A (D ppin) 2RI A

FE (1,0 ppm) 211335,3 F2000,04%% B
C (1,3 ppm} 172000,0 SP333,3%2 C
D (2,0 ppm) 119666,7 S3S30,3%% D
Keterangan : i%¥ = berbeda sangat nyata

Ha=il ujil BNT Tabel &, terlihat bahwa antara perlakuan
D,!C dan P berbeda sangat nyata terhadap perlakuan A, ini
berarti pemberian antibiotika memberikan pengarub terhadap

pertumbuhan jumlah koloni bakteri pada getiap perlakuan.

Pada perlakuan A& tenpa pemberian Furaral idon dicduga bakteri

mudah berkembang karena tidak adanya antibiotika wvang m=ng-

hambat pertumbuhan bakteri., Hal ini sesuai pendapat Sunaryanto

dan Pudiiatno (178&4), bahwa pada media kultur dengan meng-

gunakan air laut yang telah disaring, pertambahan jumlah koloni

bakteri semakin besar seiring dengan pertambahan waktu.

Pertambahan jumlah koloni bakteri dalam medis

pemeliharaan dipengaruhi oleh pemberian koonmnbrand eat
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ibiotika Fur i .
ant Azolidon, Samakin tinggi pemberian konzen-—
- F z -
trasi Furazolidon pertumbuhan jumlah koloni bakteri semakin

hs imi :
rendah, i berarti pada PErluan D (2,0 ppm) merupakan perla-

kuwan yang terbaik dimana mampu menghambat pertumbuhan jumlah
kaloni bakteri.

alitas Ai

Hasil pengamatan parameter kualitas air yvang tercatat
selama penelitian berlangsung disajikan dalam (Lampiran 7).

Subu air selama penelitian untuk semua perlakuan
berkisar 24,0 - 28,0°C. Kisaran suhu ini dianggap masih dalam
batas optimum bagi pertumbuban larva wdang windu. Sebagai-
mana pendapat Moch dan Murphy (1970) dalam Nurjana dkk.
(1989), bahwa subu air yang optimal untuk kehidupan vdang
windu berkisar dari 26 sampai I0°C.

Pengamatan salinitas selama penelitian berkisar antara
29-57 permil. Salinitas tersebut masih dianggap optimum
untuk pemeliharan larva udang windu. @adisukresno (1980)
mengatakan bahwa pemben ihan utang akan barhasil apabila kadar
air laut berkisar 28 = 32 permil. Selanjutnya Utaminingsih

(1988) mengatakan bahwa larva udang tumbuh dengan baik pada

salinitae 30 - 33 permil.

Kandungan aksigen terlarut {0=) yang diperoleh s=lama

penclitian berkisar 5,0 — &,7 pRm- Foernomo (1988) menyata-

kan bahwa konsentrasi pkzigen terlarut 4,5 - 7 ppm merupakan

batas optimal pertumbuhan udang windu. Menurut Wardoyo

(19811 dalam Fosrnomd (1988) . udang memerlukan ock=igen
galam

=




minimal 3 ppm
PM dan pada konsentrasi = Ppm beberapa spesies

udang akan meng-alami kematian

Untuk mempertahankan

dan meningkatakan Konsentrg

5i oksigen terlarut dalam media

emel iharaan :
R larva udang Windu, telah dilakukan pengaliran

udara secar =
- 3 terus-menerus dengan menggunakan aerator.

DE‘I‘" i = =
alat keasaman (pH) air g2lama penelitian berkisar

740 = B,0. Derajat keasaman tersebut berada dalam kisaran

optimal. Ilyas dkk. (L1987) mengatakan bahwa kisaran pH

optimal bagi pertumbuhan udang windu adalah 7,0 - 8,5.
Selanjutnya dikatakan udang windu dapat mentolerir pH air
antara 4,0 - 9,0,

Fengukuran konsentrasi amoniak (MH=) pada akhir |
penelitian berkisar 0,14 = 0,146 ppm. Tingginya kadar sisa-
S1ta pakan dan hacil ekskresi organisme. Sebagai mana NH-
disebabkan pembongkaran bahan—-bahan organik dari sisa-sisa
pakan dan hasil ekskresi organisme. Sebagai mana pendapat
Wickins (19B1) dalam Pnérnnma ({19688), peningkatan kandungan
MH= dalam air dan terutama terjadli kKarena adanya akumulasi
Sisa — sisa pakan eksresi amoniak yang semakin meningkat me-
ngatakan bahwa di dalam air amoniak terdapat dalam dua bentuk

yaitu NH, vang tidak bBeracun dalam jumlah tertentu dan MNH-=

yang bersifat racun. Fadar amoniak vyang aman didalam air

hendaknya tidak melebihi 1,5 ppm NH, dan O.1 ppm M

]




KESIMPULAN papy SARAN

@rhadap pen., ruh konsen-—

Furazaj i
réz0lidon terhadap tingkat ke.wngsungan hidup larva

uda
N9 Windu dan PErtumbuhan ban =ri paka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

- Fenggunaan Furazol_ don pada konsentraui yang berbeda

ternyat. “Tmparlihatkan pengaruh yany nyvata tsrhadap

tingkai telangsungan hidup udang windu dan penghamba tan
pPErtumbuhan Jumlah koleni Brak bieri .

. 1
— Konsentrasi Furazolidon 2.0 ppm didipathen Linglkae
kelangsungan hidup udang windu LErtloggr (74,47 %) dan

PeENGhambatan jumlah kolond buktori Marupelan grag tee—

endah yvaitu (119,47 % 10v), -
= Enalitst air media PEmelihiaraan selaa Penzlilian wmasil
lavadh urituk kelangsurigsn hidup dan parbumbuban Lick& g

wlrde,

FACan
= Untuk mencegah dan pengobstan Lerizadep panyabit baktari
pada udang windu sebaiknye digunakan Furazalidan dengan
kansentrasi 2.0 ppn
Forlu genelitian lanjutan dengan menggunakan konsentrasi

Furazolidon yang lebih Besar dari 2,0 ppm.
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Lampiran 1,
{gﬂgzat halﬁngﬁuﬁﬂan hidup larva udarng wWwindu
—=BUE monodon Fabr, ) pada stadia FL-1 - PL-15

e e S

Ferlakuan/

Tingkat Lelangeungan Hidup (%)

Ul angan

! g = Pl FLs = PLig FlLig = Flyg

1 7H.00 59, 00 34,00

D . 77,00 41, G 37 .00

= 77,00 87,00 33,00

Rerata 78,00 SGG0 o, &F

1 %500 &1, 00 A& 00

B 2 84,00 &3 ,00 45,00

F 84,00 &4, D0 43,00

Rerata 84,33 &3, 47 44,47

3 85,00 &%, 00 =8, 00

C 2 83,00 73,00 5%, 00

3 B, 00 T, o0 51,00

Rerata 84,00 70,47 53,00

1 a8, 00 81,00 73,00

D 2 BY 00 g0, 0o 76,00

= 8%, o0 79,00 75,00

R ata 88, 00 BO, G0 74,47




Lampiran Z. Analisjg Sidik

Fagam pengaruh rlakwan terhadap
o G . o pe
D9KAL Kelangsungan hidup larva udang windn

F - _
['%ﬂﬂgii mEnGdon Fabricius} post larva—1 hingga
POGEt larva-5

Bumber Derajat

Jumlah Kuadrat F tab
Keragaman bebas Kuadrat Tengah hit Q,03 0,01
Rata=rata L B3834,.08B33 BIBTa, 0BT a.07 7,99
Ferlakuan I 164, 2800 51,4187

T0,58% 4

Error a 10, &447 1,3353
Tatal 12 83999 . 0000
Ketrangan : ¥%¥ = barbeda sangat nysta

Uii PBeda Mvata Terkecil (BNT)

BNT 0 X4 = & (db E § § %) & 4 g.EKIE

n
= 2,306 x 0,7428
= 2,171
BNT L % = t{db E ; 1 ¥) » & 2.KJE

i
= %,355 & 0,9428

= 3,1&31

b3

B B G SLE————




Lampiran =,

Aralisieg o

! s5id
tingkat kel e
(Banagus o

post larva=1n

g9am pengarub Ferlalkuar
angsungan hidup larv

QN0don Fabriciys)

Lorhadap

a udang windu
post larva—-53 hingga

" e
Sumber j
Derajat Jumlah Kuadiat F tab
I'-'.'E'I'"Etgamnn o e
Bebas Kuadrat Tengah hit 0,05 0,01
Fata—-rat: .
& 4 35624, 0BT3 S5524,0833 4,07 7,59
Ferlakuan 3 781,583 2460, 85278
B, 5241
Error el 23, 353 22157
Total 12 Q&428, 9900
Keterangan ! ¥¥ = berbeda sangat nyata

Uij Beda Myata Terkecil (BNT)

BNT & %

BNT 1 %

1l

1]

E (db-E

2 w) x & Z.KTE

2. 5086 % 1,3944

X, 2154

tidbe E

1 %)

%,58 x 1,3944

§,46734

ot

i

oL 2.KTE

T




Lampiran 4.

ROaliei g

Tiﬁlisiﬁ S0k ragam PEngaruh perlakuan terhadap
(P Dot kelangsungan hidup larva udang windu
CAN38US monodgn

Fabricius) post larva—10 hinaoga
POUsSt larva-15 F

Sumber Perajat Jumlan Kuadrat F tab
Karagaman Bebas Kuadrat Tengah hit 0,05 0,01
Rata-rata 1 SZ136,7500  B2113TE, 7500 4.07 7,379
Ferlakuan = <406, 2500 BLB ., 7500

el SR AN T
Error g 2&, D000 sl al

Tatal

12 Z4749,0000

Eetrangan

1 %% = berbgda sangat nyvata

Uji Beda Terkegil (BMT)
BNT 5 ¥ =t (db E ;3 T %) ¥ J2.KTE

BNT 1 W

L

3]
2,306 1 1,4720
3,3543

£ (dh E § 1 %) = 2. KT
g |

3,355 x 1,4720

43,9384




Lampiran 5, ]
: qu;ah kolon: bakteri (koloni/ml) pada awal dan
akhir penelitisn.

- —

Ferlakuwan/

Awal Akhir
Ular
argar (sel/ml) CERLARI
: 244 3 107 283 # 107
FJ -
? = <40 ® 107 280 3 107
: 253 x 10% SEH7 4 107
ARIATES LA 245,67 ¥ 107 263,33 » 107
: 234 % 107 219 x 107
E 2 -l?'\?:'ﬂ:l M lr:l‘-s :&5 ) lDE
7 243 ¥ 107 210 % 107
Rata~-rata 245,00 ¥ 105 211,37 x 163
= _
1 253 » 10- 149 x 109
G 2 240 x 107 172 x 107
et 2048w 1{13 175 u J.i:JE
Rata-rata 248,76 ¥ 107 172,00 x 103
1 245 x 107 127 x 10°
D z 939 x 107 119 & 103
< 255 » 107 113 x 107
Rata=rata 244,33 N 107 119,47 = 10°

40



Lampiran &, Analisis sidik rag

am pengarubh perlakuan terhadap

pertumbubhan jumlah koloni bakteri pada akhir

penelitian.

—

Sumber Derajat Jumlah Kuadral F tab
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hit 0,05 0,01
Rata-rata 1 ALTTHOOBIIZIT,IIT  46TTH00BIIII,TIT 4,07 7,99
Ferlakuan 3 {2TIOILLLLL 68T 1426 Z4ZE0E , 889

471 ,933%%
Error 8 2420000000 , GO0 TOEROOG0 , D00
Taotal 12 SOETTIO000O0 , D00
Keterangan : ¥% = berbeda sangat nyata
Lii Beda Myata Terkecil { BENT )
ENT 5 % =T (DB E ; 95 #0) x V ZKTE
ri

= 2,304 w 4490,7

= 10F83,563
BNT 1L % = t (db E § x 44%90,7) = V Z.KT5

-
= 3,395 x 4490,7
= 19045

a4l



Lampiran 7.

Kisaran hasil perngukuran kualitazs air media

larva udang windu (Panagus monodon Fabr.)
selama penelitian.

Eualitktas Bir

—

Ferlakuan Bubu Salinitas Oksigen pH Amoniak
tvc) (9r00) (ppn) (ppm)
A 24,0-28,0 29,0-32,0 5,0-6,5 7,0-8,0 0,14-0,15
B 24,0-28,0 29,0-32,0 5,4-4,8 7,0-8,0 ©,11-0,15
c 26,0-28,0 29,0-32,0 5,0-4,8 7,0-8,0 0,10-0,13
D 2L,0-28,0 29,0-32,0 5,4-4,9 7,0-8,0 ©,09-0,10
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